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KATA PENG-ANTA R

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang senantiasa melimpahkan rahmat
dan hidayahnya, sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan perancangan

Tugas Akhir dengan judul:

"REDESAJN PASAR KENDAL SEBAGAl PUSAT PERBELANJAAN

DI KABUPATEN KENDAL"

Dalam penyusunan tugas akhir ini, penulis banyak mendapat bimbingan,

petunjuk, do'a dan dorongan dari berbagai pihak. Untuk itu, dalam kesempatan
ini penulis ingin menyampaikan secara khusus rasa terima kasih penulis kepada :

1. Bapak Ir. Revianto Budi Santoso, M.Arch, selaku Ketua Jurusan

Arsitektur Universitas Islam Indonesia.

2. Bapak Ir. Priyo Pratikno, MT, selaku Dosen Pembimbing Tugas Akhir
yang telah banyak membantu dan memberi bimbingan serta memberi

banyak masukan kepada penulis.

3. Bapak Ir. Supriyanta, Msi, selaku Dosen Penguji pada Tugas Akhir yang

telah banyak membantu dan memberikan petunjuk kepada penulis.

4. Bapak dan ibu dosen Jurusan Arsitektur, Terimakasih atas bimbingan dan

ilmu-ilmu yang telah di berikan.

5. Romo dan Bundaku, dalem haturkan beribu-ribu terima kasih atas do'a-

do'anya, kasih sayang, cinta, kesabaran dan support baik materiil

maupun immatehil.

6. Adik-adiku yang muaniz dan seluruh keluarga besarku, ku ucapkan

terimakasih yang sebesar-besarnya untuk kasih sayang, do'a serta

support yang tlah kalian berikan.

7. Buat sinta ( siLo ), sobat makasih ya buat support, bantuan, kesabaran,

jadi pendengar yang baik saat aku berkeluh kesah N makasih buat
printernya. Matur thank U Oh ya., U juga harus tetap Semangat !!

(Chayoo!. ChayooL)aku yakin U pasti bisa menyusulku.

8. Buat Yoz... rara ucapkan makasih banget buat waktunya untuk tidak

bosan mendengar keluh kesah n jadi sahabat ra... Makasih ya buat do'a

dan supportyang dah Yoz kasih buat ra.... Kapan neh yoz nyusul....

in



9. Buat temen seperjuangan dan sepenanggungan. mama ANIZ makasih y

berkat tebengannya rara jadi berhemat, Buat ucil (Dwi'), makasih buat

bantuan-bantuanya jangan sakit ati y kalo rara bilang ungu tu jelex itu

hanya pendapatku aja kok. Buat Gince (Gyna) dan Irma Bow. makasih

banget buat semangatnya, guyonannya N gosib-gosib terhangat..

ngomong-ngomong gosib terbarunya apa neh ? He..he.. Tapi yang pasti

kalian semua semangatku di studio.

10 Buat temen-temen di Studio, Tongche (totok), Eka, Mamaz antox,

Dewi, lulu', Arie, Ali, anak-anak pak Municy n maz-maz yang duduk di

belakang (makasih ya bikin aku betah dan bersemangat di studio A_ A).

Yang pasti Akhirnya kita luluz juga.

11. Buat Maznya makasih dah bantuin nempei-nempel kertas, fotoin gambar

N ledekannya. Thanks a lot tapi ngomong-ngomong kapan neh nraktir ke

'Soyong'nya ampe jamuran neh nungguinnya.

12. Buat saudara-saudaraku mantan penghuni Pondok Innah, Mbak Nisa,

Mbak Tutik, Nitnot, Asih, Yanni, Fittry, Elly N Una makasih dah jadi

sahabat terbaiikku. Buat para penghuni sekarang, Eeng, isni, heny n

Mbak etik, Ayo kalian Harus tetap SEMANGAT!!!!!

13. Buat temen-temen seangkatan, Anna thanks buat pohon maketnya, vita

thanks buat rapidonya, Ame\ makasih buat bantuan n dah sering

menjemputq saat kuliah dulu... miz U. Yudy n Angga makasih dah

bantuin aku di studio, Yopa n Iden makasih banget dah bantuin aku

memilox gambar.

14. Buat my Gang....( Ragil, Julex, Inna, Arista, Marliani, Anix, Phycanq,

Uut, Purwanti ) Makacih ya kalian selalu mendukungku dan

mendorongku tuk teruz maju N makasih buat kasih sayangnya. / Luv U N

miz u all... Kapan neh qta ngumpul n rujakaan lagi?..A_A

15. Buat Xman2ku makasih ya masih memberiku dukungan, do'a dan jadi

temen deketku.

16. Buat mbak Mira makasih dah nganterin rara pulang klo kemaleman. Buat

mbak Dati thank tuk flas disc ma resep browniznya. Buat Ajidnya kok

Kamu lucu banget sih Bikin tante tambah Guemez aza.... ©
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k'PDPSAtX PASAR KPXDAi SI:"D UiAl IT?A I Pi -RUMANIA AN DI
PARITA'i'lX kl-NDAI.

AZSTRAIC

Kola Kendal merupakau pusal penienntaUau Ji Kdhiipa/eu henddk lial tin

menjadikan Kendal selhhjai pusat pelavauau. pusat aklieilas dan sehaaai pusat peiiibaiiyunaii

iitama di kabupateu Kendal. Sekain itu. hernial' ittaa tennasuk dalam kaaasan sl/ateais

lyut usiiu pemhauijuuaw di -Propiusi Jaaa leuqab, kahupaieu Kendal' tennasuk dalam

kaaasan stralcijis Keduna Sepur rKendal. -Denial;. Ctiuarau, Senhiiaihj dan i'linrodadi -. Dan

posistnya ytiiiij slialiyts di liafapkan Kabupateu Kendak mampu memanfaatkaunsa ienitaina

peii^embdiidan di sekjor perdaifanfjan. pennd'usl nan. perekouomian dan parutisa. Mai:a sal'ali

satu heutiik. keaiutiit! yaiuj eukup heipoteusi adalaii adanva pusat peiheLvijaau. i nluk itu

penulis tenant; untuk melakukan; "Redrsaiu pasar Keudakselhupii saraiiii dan prasarana untuk

meiakukan pernuujaan modern yaih] rebreattj denyau adauxa sauan ruaiu] sehaaai pemersatu

pusat pcrbetaitjaan dan jasikitas-fasikitas peud'ukuihjuva dcinjan daya tank melat'ui peratipadan

perpaduau cilra koinersial modern dentin pasar !radisiouak. penaiaau poia sirkukasi penalddit

pola area parkji serta peuataan pertokoan dan perkantoran sebauai fasil'iias penuutanq pusat

perhelaitjaau di i;ahupalen Kendal'." Deiiyan itieiupdeuiifikaM keheradaan sehuali -Pusat

-Peibeidiiiddu modern yaihj inenyatu deih-du pasar trad'tsiouak. Menqid'entifikasi kehutiikian

akan adanya riuiii:J-riiaiuj lerhuka sclhhjat sarana pemersatu Pusat Perbetauiaan d'aujan

•I asihlds-dasiiilas pendukuihjnya •terminal' transit. pert,<koan dan perkantoran, nsiauran

dsh. : se!;ali>jus sehaaai sarana rekreast. Meialui peuqokaliau sirkukasi vaiuj hail; untuk

meiiyatul;an sehuali pusat perhelaitjaau deinjau jastkitas-jasilitds pcini'ul{itth]tt\d seliiiu^a

teruuiut ke^iatan yarn] herstjat rekreattfguna iriennptakau kesekarasan dan dava tank inyt

peihjiiitjuufp L.okast yan>] batty huk;artlakt sattrsatuuxu kekiidlau utama sehuali pusat

perheldujddu.. Sehuali pusat perheianjaau saat ini hams di d'ukinh] oieb dspek-dspek rekrealtf

ranpa itu ajdi; sulit sehuali pusat perhekauiaan akan sitrrne di ieiujdb peisanhjati vaihj

seuiakm kenis.



kTDI S \IX PA-AR KI-NDAI. SPPAciAl I'l SA ! P! RHP! AX! \ \X Di
KVMI TAT! X KPXPAP

PENDAHULUAN

U LATAR BELAKANG

Pasar scbagai wadah bisnis cecran dengan karakienna >ang spcsillk.
tidak bisa di saniakau dengan hisnis sualavan. kebcradaan pasar tclap di
perlukan dalam mendorong kesempalan berusaha pengusaha kecil Icniah di
tunjang puia dengan kebutuhan sebagian hesar masvarakai selaku konsumen

>ang masih bergantung dan terhiasa bcrbelania di tempat icrscbut. Oieh karena

itu kebcradaan pasar Icrscbu! perlu tli Icstarikan bahkan di kembangkan
dengan mensyaralkan pengclolaan peuadahan secara iisik dan non Itsik sccara
meineluruh.

Pusat perbclanjaan merupakau suaiu wadah kegiatan pcrtukaran ba.ang
dan jasa yang bercirikan koinersial. dengan perpaduan ciira koinersial modern

dan pasar tradisional. Pcmcrintah juga mengatur bagi bangunan pusat
perbclanjaan meincdiakan 20% area scbagai daerah penjualan bagi pedagang
lemah.' Pusat perbclanjaan tclap menjadi proyek \aug di minati investor,
meskipun kondisi perekouomian negara belum sepeiuihm.a pulih. Masih
bnggiina minat icrscbut. salah satuina karena dava bcli ma^arakal >ang
meningkat. Rerdasarkan data Radan Pusat Statistik (UPS), pcugcluaran
konsimisi rumah tangga pada trivuifan I ih. 2001 dibandingkan dengan
trivuilan I th.2002 meningkat sccara riil sebesar P!6°„. Demikian di
ungkapkan ,Ia> Smith. Icchnical Ad\isor dari Price Water House Cooper
(PWC) Propertx droub dalam kclerangan pcrs di Jakarta. Sabtu (24/8)
mengenai iren di bisnis proper!}. Di minalima prowk pusai perbclanjaan
meiiuiiiiikkaii kepercautaii imesior pada seklor tersebut.

kehidupan mas\arakal kola mempmnai kecenderungan untuk eli.siensi
dalam banxak ha! dan kegiatan karena sangat di sibukkan dengan kegiatan dan
pekcrjaan.

/ \hijniiih KnuKtnikM, etirn Okiohcr !9.^d /mi 3d.



RPPPSAfX PASAR PPXDAP SPBAd.AI PITA'S IT KIM-1.AN JA AN DI

KABPPATPX KI'ND \l.

Ruang perantara jtma niengluibiiiigkaii scderctan ruang-ruaug >ung lidak

niempumai hubungan satu sama lain. Benuik ruang perantara dapat di

icnmkan han\a olch hentuk dan orientasi dari ruang-ruang >ang di luibungkan

atau di kaiikanS

Pokasi \ang baik bukaniah satu-satunvi kckuatan utama sebuali pusat

perbclanjaan. Sclera pasar sepertima mulai bcrgcscr kearah >ang lebih

komplek. Sebuah pusat perbclanjaan saat ini harusdi dukung olch aspek-aspck

rekrealif Sanpa ilu agak sis Iii sebuali pusat perbclanjaan akan siir\i\e tli lengah

pcrsaingan >ang semakin keras.

Petak kota kendal >ang berbalasan dengan kota besar \aihi Semarang

menjadikan mas}arakai kota kendal untuk berllkir modern clan rekreasi

merupakau kegiatan \ang perlu dilakukan untuk kesehatan jasmani dan

rokhani pada kluisiisina.

1.2 BATASAN PENGERTIAN JUDUL

karena kondisi Pasar Rendal masih kurang represenUitif kualitas dan

kuantitasnxa niaka perlu penaiaan dan peningkaian kuaiitas pasar >ang dapat

memenuhi senuia pedagang dan iriasxarakat fpengtinjung). Pniuk iiu inaka

kntcria pcnckanan judul lebih dioiicnlasikan pada haPlial >ang mensangkui tli

bawah ini :

Rpilcstiin : menata dan merenovasi ulang bangunan.

Pasur : \aitu wadah pcrlemuan antara penjuai dan pembeli

ikousumen) untuk saline mengadakan transaksi jual

beli barang dan iasa. Mantra! Richarl . I Hills

ikknnoini Mikro. /V.-S'.i/.

Pttsai Pcrhcliiiiiaui! : sekelonipok kesatiiari bangunan komersil \aiig di

bangun dan didirikan pada sebuah iokasi ping

direncanakan. dikembangkan. diuuilai dan di atur

nieniadi sebuah kesaluan operasi (operating unit),

.7 ;n/;;ws /./A. C7?;/;y . ArMiektur . Ki'Huk. Rtuin<e dan Su^uinuniYu. rittJUii-rtumx tli

liuhwujkitii "/e/i rtidiiv hersiinhi
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berluihungan dengan Iokasi. ukuran. tipc toko dan area

perbclanjaan dari unit icrscbut. (nil ini juga

mcmcdiakau leinpai parka \ang di buat berliubuiigan

dengan tipc dan ukuran 'oia! dari toko-toko. (I than

I and Institute,Shopping ( \c titers i)eve!<>j)nieni

llamlhookA 'oiuiininilY Pmilers llandhaok scries,

lliishinyion. I1-)"")

Sipidpc Space : ruang pcrsegi. lapangan. ruang tcrbuka

MciupcrpHu/iikiiii : menjadikan satu kesaluan.

thaunts he.Sitp halutsa huloiicsia. dekdiliud Jakarta.

KISS i.

Ihiva taiik : kemampuan menarik aiau memikat.

Kransaksi : periukaran

Rekrcaiil : karakter fisik \ang bersifal meinenangkan.

mengesaukan Miasana saniai dan rnembuat heiah

pemakai untuk berdiam lania-lania di pusat

perbclanjaan.

Pengertian judul

• Redcsain Pasar Rendal scbagai Pusat Perbclanjaan

vaitu incnaia ulang dan mengembangkan kcadaan pasar dengan

mens\aratkan pewadahan sccara fisik dan rion fisik sccara menseluruh.

Sccara fisik: penataan ruang dagang. beniuk dan penanipilan bangunan.

penataan sirkulasi ;.uau alur pergerakau pelaku scria pengadaan lasilitas

\aiig ada. pada pusat perbclanjaan.

Sccara nan fisik; menciptakan suasana >ang rekrealif (memenangkan.

santai dan membual beiah pelaku untuk berdiam lama-lama tli pusal

perbclanjaan).
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• Square Space scbagai I pa\a Memadukan Pusat Perbclanjaan dengan

i-asilitas Pendukungnut Sehingga Mcningkalkan Daya Iarik kegiatan

iransaksi yang Rekrcatif

Yaitu adaiua ruang tcrhuka dun alau ruang publik \ang di jadikan

scbagai pcmerpatlu pemersatu ruang-ruang \ang atia pada pusat

perbclanjaan beseria fasiliias-fasilitas pendukung pusat pcrhelanjaan.

l-'asilitas-fasiliias tcrsebui dianiarurpa adalah area parkir urnum inaiipini

dropping pt>int. terminal transit halle. pcrtokoan dan kanlor pcngclola.

Bahasan judul;

" Mcnata ulanu. Pasar Rendal scbagai sarana dan prasarana uniuk mclakukan

perniagaan modern >ang rekrcatif dengan adama square ruang scbagai

pemersatu pusat perbclanjaan dan fasiliias-fasilitas pendukungma dengan

da\a tarik melalui perwujudan perpatluan eitra koinersial modern dengan

pasar iradisional. penataan pola. sirkulasi. penataan pola area parkir serta

penataan periokoan dan perkantoran scbagai lasilitas peininjang pusat

perbclanjaan tii kabupaien Rendal."

1. PERMASALAHAN

2.1. Permasalahan Umum

Ragaimana memherikan ruang-ruang icrbuka untuk menyatukan

sebuah pusat perbclanjaan dengan fasiliias-fasilitas pendukungnxa

sehingga teruitjul kegiatan >ang bersifat rekrcatif guna menciptakan

kesciarasan dan da\a tarik bagi pengunjimg ?

2.2. Permasalahan Khusus

Bagaimana mcinclesaikan masaiah sirkulasi di dalam dan di

lingkungan sekilar bangunan pusat perbelanjaaii agar bisa menuaukan

fungsi perbclanjaan dengan fasilitas-fasiliias pendukungnxa >ang dapat

memberikan suasana rekrcatif sehingga menciptakan eitra dan da\a tarik

bagi pengunjung'.'
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2. TUJUAN DAN SASARAN

3.1 Tujuan

Mcnibual siiaui desain pusai perbclanjaan dengan membenkan square

ruang mina menipcrsaiukan pusat perbclanjaan dengan fasilitas-fusilitas

pendukiingn\a uniuk mewadai kegiatan iransaksi >ang rekrcatif sehingga

dapat menjadi rekreasi alicrnalif bagi mas\arakal Rabupatcn Rendal.

3.2 Sasaran

• Mendapalkan sirkulasi \ang cfektif guna menciptakan kemudahan

aksesibiliias bagi pengunjung pusai perbclanjaan.

• Mendapalkan sirkulasi \ang etektif guna menciptakan kemudahan

aksesibiliias bagi pemakai terminal transit.

• Mcnghasilkan siiatu landasan konsepsual perencanaan dan

perancangan pusai perbeianjaan tlan fasilitas pendiikungnxa scbagai

kawasan pusai perbclanjaan kola \ang rckrcatil'.

• Mendapalkan konsep dasar penataan bangunan nusai perbclanjaan

dengan fasilitas-fasilitas nendukungina,

3. METODE PEMBAHASAN

5.1 Metode Pengumpulan Data

I ) Sludi I apangan pengamatan.

Pengamatan ierhadap ob\ek aiau stir\e> di Pasar Rendal. Rabupalcn

Rendal.

2) Studi I iieratur

•Vlcmbaea dan mcmpelajari hal-hal >ang bcrhubungan dengan pasar.

Mail. Shopping Center, terminal, pcnampilan bangunan. aspek tiinamis

dan rekrcaiif. scrla penataan ruang luar.

5i VVawancara

Interview dengan pihak-pihak >ang icrkaii guna mendapaikan

gambaran tenlang karaklcristik pedagang tlan pengunjung di Pasar

Rendal.
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5.2 Metode Pembahasan

I ) Mengidentiilkasi kebcradaan pusat perbclanjaan modem >ang mcnxatu

dengan pasar Iradisional scria mengideniinkasi kebuiuhan akan adanxa

ruang-ruang tcrbuka scbagai sarana pemersatu pusat perbclanjaan

dengan fasilitas-fasilitas pendiikiingnxa (lerminal transit halte.

pcrtokoan. rcsiorant dsb) sekaligus scbagai sarana rckreasi.

2) Mcnganaiisa lebih Ianjut tcntang penataan ulang Pasar Rcntlai scbagai

pusai perbeianjaan sella iinjauannxa pada kebcradaan fasilitas

pendukiing dari pusai perbclanjaan terhadap kebutulian dan animo

masxarakat. program kegiatan. program ruang sirkulasi dan

pencapaian.

3) Mcnganaiisa kondisi llsik dan keierkaitan masxarakat terhadap kikasi

dalam hubungannxa dengan arus pengunjung. dan niaeam pengunjung.

4) Mclakukan pcndekatan-pendekalan konsep perencanaan dan

perancangan dari hash analisa yang di lakukan bcrdasarkan sub judul

xang ada.

5) Mcrumuskan konsep perencanan dan perancangan dari hasil

pendekatan konsep xang di lakukan.
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5.3 Kerangka Pola Pikir

Permasalahan

Permasalahan t mum ; Bagaimanu inernberikan square ruang untuk men;.aUiLm sebuali
pusai perbeianjaan dengan i'asiliias peiitlukung sehingga terwujul kegiatan \ang bersiial

rekreutifguna menciptakan keselarasan dan da>a tank bagi pengunjung.
Permasalahan Kluisus : Bagaimann nien\clesaikan masaiah sirkulasi di dalam tlan di
llngkungan sekitar bangunan pusai perbeianjaan dengan lasilitas pendukungnxa >ang dapal

memberi Lin suasana rekreatil sehingga rneneipiakan tiaxa tarik bagi pengunjung.

Tiiijauan Teoritikal

I iniauan tentang Lira la ei
perilaku pengunjung pasar
pengguna terminal pada Pasai
Kendal.

I injatian ientaiiLi •-uuare ruanti
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1.6 KEASLIAN PENULISAN

Skripsi pembanding xang berjutlul :

• Penataan Pasar Prambanan. tli -.usiin oleli : .lake I mono. 04540! 12 IDA

MI dengan permasalahan : Bagainutna konsep pcrcneanaan dan

perancangan dakim tala ruang dagang kaiiannxa dengan karaktcristik

jenis komodili dagangan scbagai penccrminan obxek wisata perbclanjaan

xang rekrcatif dan inolaiif untuk citrti pasar iradisional dikawasan eandi

prambanan?

• Penataan Pasar Palur. di siistin olch : Am kocstini. 01340037 i(,\ Ml"

dengan permasalahan : Bagaimana memploling Pasar Paiur sehingga

iersedia lempat untuk kegiatan transportasi (terminal baxangan) >ang ada

sekarang ini dan tidak tcrjadi aclanxa crossing sirkulasi anlara pengunjung

pusai perdagangan dengan pengguna terminal.

» Pasar Rakxat lerpadu tiengan 1radisional I lisiorik-koniemporer di kota

Cede Yogxakaru. di siisun olch: /uilikar. 90 151868 P P0 1127 JdA

PdM

• 'lei'minal Bis scbagai Multifungsi tli Purworejo. di siisun olch;

dis\xoro.()(PI4l459 II OI55P'ldA P(iM

Pnluk menjaga keaslian pcnulisan ini. maka skripsi ini mengambii judul;

Redcsain Pasar kendal scbagai Pusat Perbeianjaan di. dengan permasalahan

scbagai hcrikui ; Bagaimana menxelcsaikan masalah sirkulasi di dalam dan di

iingkungan sekitar bangunan pusai perbclanjaan sehingga bisa menxatukan

lungs! perbclanjaan dengan fasiliias-fasilitas pendukungnxa >ang dapat

inernberikan suasana rekrcatif sehingga menciptakan da>a tarik bagi

pengunjung.



RPDPSAsX PASAR KP'NDAI. SI R.U.AS PI 'SA'I PI-RUN AN J.\ AN DI

KAMI PAIT.X KPXPAP

TINJAUAN PUSAT

PERBELANJAAN DI KOTA KENDAL
II. 1 Tinjauan Unium Pusat Perbeianjaan

Pusat perbclanjaan adalah sckelompok kcsatuan bangunan dan

didirikan pada sebuah kikasi >ang di rencanakan. di kembangkan. di mulai

tlan di alur menjadi sebuah kesalutiii operasi (operaling unit), berhubungan

dengan Iokasi. ukuran. tipc toko tlan area perbclanjaan dari unit icrscbut.

I 'nit ini juga meinediakan iempat park ir >ang, di buat berhubungan dengan

tipc dan ukuran dari toko-toko.

Pusat perbeianjaan menurut pengerlian >ang lain adalah suatu Iempat

kegiatan pertukaran dan distribusi barang•''jasa \ang bercirikan komersial.

melibalkan waklu dan perhitungan khusus tiengan lujuau untuk memetik

keunUinganS

Sccara unuim pusat perbeianjaan mempunxai arti scbagai wadah

dalam masxarakat >ang menghidupkan kola atau lingkungan sclcmpat:

sclain bcrfungsi scbagai tempat untuk berhelanja atau iraiisaksi juai belt.

juga scbagai tempat untuk bcrkumpul atau berekreasi relax.''

Klasifikasi dari Pusat Perbeianjaan :

I. Bcrdasarkan skala pelaxanannya (datum (iritcii. I'iclor. Shopping P<:wn

I SA. Phe Planning oj''Shopping Ceuteres. Reinliold Publishing Cooperation

AT. 1996)

Pusai perbclanjaan di kendal . diilihal dari luas areanxa xailu

sebesar 40.082.00 nr tcrgolong dalam pusat perbclanjaan regional (Main

(."enter). Yaitu pusai perbclanjaan >ang jangkauan pelaxanannxa antani

150.000 - 400.000 penduduk (skala lingkungan). I uas areanxa herkisar

antara 300.000 POOO.000 sq.lt {27.87(1 - 02.000 mP. I nit ierbesar

berupa junior department store, department store dan berjenis-jenis toko.

s en,ci! I'nlur. I liters tor //;,• ' rhan I nvimihiu <;.'. V.rwVc/' m ///, i ';/,v... win \nnranb Remliankt
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2. Bcrdasarkan bentuk lisiknxa (dalam Xadine. Beddingion. Design por

Shopping Center. Butteruorlh design scries. 1082)

Pusai perbclanjaan di Rota kendal dalam prencanaannxa.

bcrdasarkan bentuk fisik merupakau bentuk pusat perbclanjaan modern

xang sudah sering di jttmpai \aiiii gabungan dari department stoic dan

supermarket. Dengan adanxa sliopping sired dan fasiliias-fasilitas

pendukung laimixa akan menjadikan Pasar Rendal sehaaai shopping
center.

5. Bcrdasarkan kuaniitas barang xang tli perdagangkan

Pusat Perbclanjaan di Rendal menxediakan 2 jcnis toko xaitu

grosir dan cceran xang dalam pcnaiaannxa akan di leiakkan di pinegir
jalan scbagai shopping street.

4. Bcrdasarkan jcnis barang dagangamna di golongkan dalam 3 macam.

xaitu :

1) ( onxenience Store, xaitu toko xang menjual barang kebutuhan.

dimana barang icrscbut di buiuhkan sccara bcrkaia karena adanxa

kcinginan untuk mcmbcli.

2) Demand Store, \aitu lokti xang menjual kebutuhan sehari-hari.

3) Impuls siore. xaitu toko xang menxediakan barang scbagai penambah

kenikmatan hidup. Pengelompokan barangnxa bcrkesan lux.

Pusat Perbeianjaan di Rendal dalam perencanaannxa akan di bedakan

menjadi 2 bagian bcrdasarkan pcrlelakan jcnis barang dagangannxa. Pntuk

barang-barang kepcrluan sehari-hari maupun barang xang di buiuhkan sccara

bcrkaia. di leiakkan pada tempat perbeianjaan modern (department store dan
atau supermarket) dan pasar Iradisionalnxa.

Pntuk barang-lxirang xang terkesau lux hanxa akan masuk pada tempat
perbclanjaan modcrnnxa saja.

7. Bcrdasarkan sistcm pelaxanan pada pusat perbclanjaan di golongkan
dalam 2 macam. yaitu :

1) Personal serx ice. konsumen mcmbcli dan membaxar di laxani olch

pramuniaga di belakan» counter.
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2) Sell scrx ice. konsumcn mcncari. mcmihh dan membawa haram>

kektisir untuk membaxar sendiri.

5) Sell selection, konsumcn mcmilili barang sendiri. mcmb;i\\;i ke

pranumiaga. di beri dan memhaxur kasir.

Rarcna Pusat Perbclanjaan tli Rcntlai xang perencanaannxa adalah

penggabungan dari tempat perbeianjaan modern dengan pasar tradisional.

maka untuk sisicm pelaxanan diatas haipxa akan terjadi pada tempat

perbclanjaan modern. Scdang uniuk sisicm pelaxanan pada pasar

tradisionalnya akan lerjadi iransaksi sccara langsiing annua penjual dan

pembcli xaitu penjua! sccara langsung xang melaxani pembeli.

6. Bcrdasarkan peipxajian barangnxa di bagi dalam 0 iempat. xaitu :

1) Iable fixture : pada mcja menerus

2) Courtier fixture : almari rendah

5) Cases lixiurc : almari transparan

4) Box li.xlure : kotak xang icrbuka

7) IPlugging lose : almari tergantung

(0 klalasc : jcndela peraga (scbagai alal promos!;

Aktivitas dalam pusat perbeianjaan

a. Pelaku kegiatan

D Ronsumeu pengunjung pembeli. scbagai obxek pelaku kcgialan xaim

membuUihkan pelaxanan dalam hal barang dan jasa, Ronsumeu

menginginkan baipxak pilihan barang dengan pelaxanan maksimal.

Serta dapal menikmali suasana xang menxenangkan dari penampilan

ruang dan bangunan.

7) Penxcua pedagang. pemakaian ruang tiengan mernexxa atau

membclinxa dari pusai perbclanjaan untuk di gunakan scbagai iempat

menjual barang dagangannxa kepada konsumcn.

~P buesior. scbagai penanam modal icrbesar memivi'i pelaxanan dan

fasilitas xang meuadahi agar pedagang man menxewa-mcmbcli

sclut'iih iuasan xaim di unxarkan.
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4) Suplier

Suplicr adalah pcnsupplie/pengisi barang uniuk pedagang dalam

jum.lah bcsar dan tii jual kembali olch pedagang kepada konsumcn.

b. Jcnis kegialan

kegiatan pergerakan pcmbclian

kegialan pemajian barang

Pada Pusat Perbclanjaan di Renda! kegiatan diatas adalah

pergerakan pernbchan xang terjadi di tempat-tempat perbclanjaan

modern. Scdang xang terjadi pada pasar Iradisionalnxa adalah scbagai
berikut :

r kegialan pergerakan pcmbclian

kegiatan penxajian barang
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kegialan pcngadaan baratu

2.2 Tinjauan Umuni Pasar Tradisional

Pasar merupakau sualu lembaga sarana pertukaran ha rang antara

penjuaI (penjuai. pcmasok. pemproscs. penxalur) dan pembeli dalam sualu

lingkungan kehidupan. dapat tumbuh secaraorganis ataunau di

bangunsccara sadar scbagai sualu sarana perekonomian dalam skala

\\ikpah pemukimaii tcrtenlu.
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Pksleritir ( \1111\1I St

Idsleritir Senr.i Suma swalavan

!. kegiatan jua! be1i

Regiatan jua! beli di dalam pasar adalah sccara langsung anlara penjuai

dan pembeli diserlai dengan tawar menauar aniara keduanxa. Dalam

perencanaannxa. kegialan jua! beli pada pasar tradisional di pusai

perbeianjaan di Renda! bcrdasarkan atas :

a. Ruang ultima

• I.os : terdapat perbedaan bentuk llsik aniara tempat penjualan.

penx impanan barang dan sirkulasi. Xamun lidak ada batas llsik

permanen antara pedagang. Satu wadah uniuk beberapa pedagang.

• Rios : aniara pedagang di pisahkan olch baias llsik dengan dinding.

Saut wtuiah uniuk satu pedagang,

• Waning : serupa dengan kios telapi lebih terbuka karcnti pembeli ikut

berpcran serta di daiamnxa.
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b. Ruang pendukung

• Bongkar muai barang

• dediing iempat penampungan barang

• Parkir

• Ruang pcngelt4a

• Ruang pcnunjang (KMAVC. musholla)

• Ruang kcamanan (kriminal. kcbakaran)

2. Disiribusi barang

;i. Jcnis barang dagangan

Sccara imuim jcnis barang dagangan dapal di golongkan alas :

• Barang-barang mtikanan mcnlali maupun malting.

• Barang-barang sandang (tekslil. pakaian jadi. logam muiia.

kcrajinan.dll)

• Barang-barang rumah iangga (geragab. kelontong. kcrajinan.dll)

Scdangkan menurut lingkal irekuensi kcbuluhan konsumcn di bedakan

alas :

-/ Rcbuuihan sehari-hari. terdiri dari barang yang lingkal

kebutuhan dan keawetannxa (tanpa pcrlakuan apapun) lerbatas

satu atau dua hari (sayur. tempe. buah.dil)

* Rebutuhan sehari-hari >ang keaxxetannya lebih dari 2 hari

(kacang. kedelai. bumbu. ininxak. dil) sehingga lidak perlu

hams mcmbcli seliap hari.

^ Kebutuhan bcrkaia. tennasuk dalam ha! ini adalah barang-

barang xang di perlukan lidak tiap hari. melainkan dalam

jangka xxaktu iertentu, Relompok ini di bedakan atas :

kebutuhan sandang (tekslil. pakaian jadi. perhiasan) dan

kebutuhan rumah iangga pecah bclah.

J Waning xaiiu jenis-jenis makanan xang langsung di makan di

iempat.

! A
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b. Asa! barang

Pada Pusai perbeianjaan di kendal uniuk barang-barang >ang di jual di

pasar Iradisionalnxa xaiiu: saxunin. gerabah dan induslri rumali iangga barang

di pasok dari RabuptUen Renda! sendiri. Pntuk barang-barang >ang lain di

pasok dtiri luar kota.
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STUDY LITERATUR PENDUKUNG REDESAIN

PASAR KENDAL SEBAGAl PUSAT

PERBELANJAAN

HIT Tinjauan Pasar Kendal sebagai Pusat Perbeianjaan

Scbagai pusat perdagangan di kabupateu Rendal. Pasar Rendal behim

dapal memenuhi akan kebutuhan para pedagang dan masxarakat

(pengunjung). karena kondisinxa masih kurang rcpresentatif kualitas dan

kuantitasnya maka perlu penataan dan peningkatan kualitas pasar dan dapat

meningkatkan Pendapatan Daerah Setempat (PADS). Pntuk dapat

meningkatkan jumlah pembeli dan pedagang perlu adanya penataan pasar

xang polensial untuk di kembangkan, dengan penekanan-penckanan sebagai

berikut:

A. Perpaduan pusat perbeianjaan modern dan pasar tradisional

Dengan memperpadukan 2 karakter \ang berbeda dari pusat

perbeianjaan (modern dan tradisional) dalam satu kesatuan untuk

meningkatkan daxa tarik pengunjung. karakter dari pusai perbclanjaan

icrscbut di lihat dari eitra penampilan bangunanipxa tlan kegiatan xang ada

pada pasar iiu sendiri.

Bangunan scbenarnya tcrdiri dari ruang-ruang xang soliter. Ruang-

ruang Icrscbut umumnyu Icrsusun dari ruang-ruang lain >ang berkaitan

satu sama lain inenurut fungsi. kedekatan atau alur sirkulasi. Pola

hubungan-hubungan ruang dalam bangunan pusat Perbclanjaan di Rendal

ini adalah sebagai berikut : (dalam I ranchis D.R.Ching. Arsitektur. bentuk

ruangdansusunannxa. hal 105. 1000)

• Hubunuan ruang. ruang di dalam ruang
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Dalam pcncrapannxa pc>la hubungan ruang ini akan di pakai

pada bangunan perbelanjaannxa baik perbclanjaan modern maupun

irndisionalnx a dalam mexxatlahi nerlokoan dan kios xang tikttn

dim uatn> a.

llubungan ruang. ruang-ruang xang saling berkailan

Sebuah nubungan ruang >ang saling berkaiian terdiri dari dua buali

ruang \ang kawasannxa membentuk suatu daerah ruang bcrsama.

Bagian xang saling berkailan dari dua buah ruang tcrsebut dapat di

gunakan bcrsama sccara seimbang dan merata olch masing-masing

ruang,

• llubungan ruang. ruang-ruang xang bcrsebclahan

Bersebciahan adalah jcnis hubungan ruang xang paling umuni. Hal

tcrsebut memungkinkan defmisi dan respon masing-masing ruang

menjadi jclas terhadap fungsi dan persxaraian simbolis mcnurut cara

masing-masing simbolisnxa.

Dalam pcncrapannxa hubungan ruang ini akan di pakai dalam

penataan ruang-ruang pada bangunan perbclanjaan dan ruang-ruang

yang ada.

Hubungan ruang. ruang-ruang dihubungkan olch ruang bcrsama

Dua buah ruang xang lerjadi olch jarak dapat di hubungkan atau di

kaitkau sain sama lain olch ruang ketiga xaitu ruang perantara.

llubungan aniara kedua ruang akan lergantung pada sifat ruang ketiga

di mana kedua ruang Icrscbu! menempati satu ruang bcrsama-sama.

10
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Dalam pcncrapannxa hubungan ruang ini akan di pakai dalam

penataan bangunan perbclanjaan modern dan pasar tradisional dengan

adanxa ruang perantara untuk menghubungkan kedua bangunan

icrscbut. Serta tii pakai uniuk menghubungkan ruang-ruang atau

bangunan lain xang tidak mempunxai hubungan langsung salu samti

lamina. Yaitu adanxa stjuare xang berupa pla/a untuk meipxalukan

bangunan perbeianjaan dengan lasilitas-fasilitasnxa.

usat

1 !

1>

ori Y'ltUllll

i.odcrn

Square

Samher ; analisa

Dua ruang ini terbagi olch jarak dan di hubungkan atau di kaitkan

saiu sama lain olch ruang ke liga xaitu ruang perantara (square bcrlindak

sebagai ruang pemersatu). llubungan aniara kedua ruang akan lergantung

pada sifai ruang ketiga dimana kedua ruang tcrsebut menempati salu ruang

bersama-sama. Hubungan antar ruang di atas lidak ham a di pakai uniuk

ruang perhelanjaanina saja tetapi juga uniuk menxatukan ruang

perbeianjaan dengan terminal, ruang perbeianjaan dengan jcnis ruang

perbeianjaan. iaiunxa (pertokoan-'shopping street).

a. Citra bangunan komersial

Cilra meniinjukkan suatu gambaran atau kesan penghayatan >ang

menangkap arti bagi scscorang. Citra menunjuk pada lingkal kebudaxaan

sedangkan guna lebih menuding dari scgi kctrampilan atau kemampuan.

Sedangkan komersial modern lebih mengarah pada suatu gambaran atau

image scscorang terhadap shopping center (fungsi komersil).

Penampilan visual penning artiipxa bagi bangunan komersial. guna

memberi pcrsepsi pada orang xtmg melihalnxa, Pntuk itu perlu di

upaxakan eitra suatu bangunan komersial >ang meliputi :

• Clarity (kejelasan). \aitu sifat dari penampilan xisua! xang dapat

meniinjukkan gambaran mengenai fungsi fasilitasnya.
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Pusai perbeianjaan hams dapat meniinjukkan dengan jclas fungsi

bangunan balm a bangunan merupakau pusat perbclanjaan.

(ih Sains liurv's supermarket, (ircemi icli Peninsula

Suinhcr . innr Irclntcciurc com Moll's hniltting

Rcjelasan (clarity) dengan jclas di tunjukkan pada

penampilan bangunan sebagai komersial building serta kejeiasan

meiigenai main enteres schinggti mcmudahkan pengunjung dapat

mengenaii pintu utania.

Boldness (inenonjol). xaitu si fat xang meniinjukkan kesan

menonjol. Penampilan pusat perbeianjaan harus nicnonjo! dari

lingkungan sckitarnxa agar fasilitas perdagangan tcrsebut dapat

menarik perhatian dari pengunjung.

Hint. PCs; hoi l-l'-.

(lb Slu ,;', la \ nir pi/,ip (ijlli ' \ t.ni ' i I

Sumbar nun Architecture.com •callcn
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< <b John il'a/kiiis i'kiza

Sumhcr. mrii Piths ory; go Rl','? I Plain

kemencoiokan {boldness) dapat di tunjukkan pada bentuk

iasade xang atraktif dan rekrcatif. Sehingga pengunjung dapat

mengenali dan mengingal sesuaiu fasilitas-fasililas >ang ada di

dalamnxa.

Intimacy (akrab). xaiiu sutitu citra xang meniinjukkan keakraban

bangunan dengan lingkungan sekitar.

(lb ( 7,'oiwrA 1'iiik I on,,Pn

smnt\'r. ii ini Pabiiore. ;yo PIP i /.'/aid

Pnluk aspek keakraban (iniinuiiy) dapat tii tunjukkan

dengan adanxa ornamenlasi xang jclas berdasar proporsi. skala dan

bentuk dengan penxclesaian bcrupa tlsik. >ang memungkinkan

suasana lerscndiri dengan menjadikan pengguna ruang atari

pengunjung menjadi betah.
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Flexibility (tleksihilitas). xaitu suatu cilra xang menuingkinkan alih

guna. alih citra dan alih waktu serta membaxxa pengunjung uniuk

senanliasa mcncari dan mendapalkanm.a.

('omplexilv (ktimpleksiias). xaitu siittlu cilra pentimpiian bangunan

xang lidak monoton. Sesuaiu xang berxariasi dalam kebcradaan

kegialan lingkungan dengan menipcrtimbangkan tuniutan

penciptaan xtmg titlak terkesan monolon (adanxa ruang-ruang

peralihan. rule-rule sirkulasi. pemisah xang jclas). uniuk

menciptakan suasana xang lebih khas patlti suatu fasilitas

komersial.

Cjh. Centre poinnuioii. Puis I ranee

Siunbcr: ini ir IrcluiC: tnr.eoin /daia

• Pfticinex (eiisiensi) adalah suatu cilra penggunaan >ang optimal

dari setiap jengkal ruang dan setiap biaxa xang di kehiarkan.

tp. /-nisliiuT square. I ontlou

siunhcr irn \<: (treat bui/iiings Poiii I.rich /kirrv

Penampilan luar bangunan sangatlah monolon gunt

mendapalkan ruang- ruang >ang dapat di komcrsiikan.
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• Investincs (kcbtiruan). xaiiu sualu silat penampilan pusat

perbeianjaan xang inernberikan eitra >ang mencerminkan iuoxasi

barn, ekspresif dan spesilik.

Ph. Ilrixiihvieh \t, lontlou

Siiniher: n irir (ire tit buiitl'uiCL com Richard Powers i'tirinasliii

b. Kegiatan komersil

• Kegiatan transaksi

kegiatan transaksi merupakau kegiatan jual beli di dalam sualu

proses dari tcreiptanxa hubungan aniara penjuai dengan pembeli.

kegiatan transaksi ini dapai di kelompokkan dalam 2 kalcgori

bcrdasarkan silat kegialannxa. xaiiu :

a) Dinamis. xaiiu ramai dengan hilir mudiknxa orang dalam

memilih barang yang akan di beli sccara eeeran.

b) I crbatas. untuk kegiatan transaksi yang tidak semua orang

dapat meiakukannxa. hanxa kalangan masxarakat tertentu yang

mampu untuk mclakukan transaksi ini. Biasanxa transaksi ini

dilakukan uniuk barang-barang mew ah.

• kegiatan promosi

Promosi yang merupakau bentuk dari pameran xaitu suatu wadah

untuk kegiatan peragaan icnlang renctma atau hasil-hasil teknologi dan

benda-benda nyala lainnxa.

Yang bersiiat promosi sckaligus dapat di jadikan sebagai sarana

informasi dan tempat hiburan pada sualu perbeianjaan.
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Kegiatan ini sangat bcroricntasi pada peningkatan daxa tarik dan

daxa saing barang dagangannxa di dalam proses pengenalan produk

maupun transaksi. xaitu herupa :

ti) Orientasi pada daxa tarik. lebih mengarah pada scgi xisual atau

penampakan barang. serta respon dari kesan penangkapan

panca indcrti keseluruhan.

b) Orientasi pada daxa saing. lebih mengarah kepada harga dari

mutu barang serta pelayanannxa.

kegiatan rekreasi

Rekrcasi merupakan salah satu kegiatan yang menciptakan

suasana bam dan eoeok uniuk mclakukan lugas scperli scdiakala.

sclclah kita bckerja kcras baik sccara fisik maupun menial. (Pchols

1070:471)

a) Berdasar silat kegiatan

r Pntertainment kesukaan : restoran. dil.

r Amusement kescnangan : art gallcpx. bail room, dan

sebagainxa.

r Recreation bermain dan hiburan : bilyard. pcrmainan dan

ketangkastin. dan sebagainxa.

r Relaxation / santai : tamau kota. duduk-duduk. dsb.

b) Bcrdasarkan jcnis kegialan

r Akiif : kegiatan rekrcasi sang membuluhkan gerak llsik

scperli. bifxard. \-ideo games, bom-bom car dan sebagainxa.

r- Pasif : kegialan rekrcasi xang lidak membuluhkan gerak

llsik scperli menonton bioskop. drama dan sebagainxa.

c) Bcrdasarkan xxakui kegialan

r Pagi hari : jalan-jalan di laman

r Pagi siang malam : belanja. dil

r malam hari : makan ( rcsleiran )

V. Suihtrtnin). PusiU Pcrhc/tinjihiu ill Pin/us. Pj92. I i lti\l ) o^wikuria hat J'
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tl) berdasar kebcradaan kegialan

" Xon j'ormal

Pengunjung dalang kc iempat ke pusat perbclanjaan untuk

kegialan santai. menxenangkan dengan suasana ramainxa

kegialan manusia terulama parti pengunjung itu sendiri.

r Dinamis

Adanxa pergerakan pengunjung \ang mengalir tiada henti

dari tempat ke tempat yang lainnxa.

e) Bcrdasarkan pola sirkulasi

Bentuk-bentuk sirkulasi dapat di bagi atas :'

* l.inier. jalan xang lurus dapai menjadi unsur pembentuk

ulama untuk satu derelan ruang-ruang.

• Radial, merupakau kombinasi antar organisasi ruang

memusat dan linicr dimana ruang pusai biasanxa berbentuk

umum atau teratur.

• (iritl. jaian-jalan sejajar xang saling berpoiongan pada jarak

xang sama dan menciptakan bujur sangkar alau kawasan-

kaxxasan scgi empat.

Dalam kegiatan rekrcasi di tuntut uniuk menciptakan bentuk-

bentuk xang lebih kreatif dan tidak membosankan untuk

mendukung sistcm pergerakan diantaraipxa xaitu: berjalan. berhenti

sejenak. berhenti lama, isiirahal. dan menikmali xiexx sekcliling.1''

'•> td-aiiets i> P ( lung. . irsileklur bentuk. ruang dan situinannro; PrSs hut 7 /

III. kelcuiii. Mari'.dR l')~5
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c. Kegiatan ruang perpasaran (pasar tradisional)

Salali salu ciri pasar tradisional adalah kcbiasaan Itixxtir menawar

sccara langsung leiap hcriahan samrtai kini karena etira mi di unggup

mcnguntungkan bagi kedua beiah pihak. baik dari perlimhangan

kebcbasan mcmiliii barang maupun persntisi harga. Rarentt iiu konsiirnen

pasar pada umumnxa adalah masxarakat dari golongan penghasilan rendah

stimptii scdang.

.Ylolixasi uniuk mendapaiktm barang >aug scsuai tiengan kehendak

iciapi dengan hargti murttli membuluhkan bentuk-bentuk pelaxanan

langsung. transaksi pada unit-unil ceertin kceil tlan pelaxaan langsung.

ptida masxarakat dengan kondisi sosia! ekonomi >ang rclatif masih rendah.

motivasi tcrsebut masih kual. sehingga pasar letap tli buiuhkan.

Pola uimim sirkulasi pasar tradisional pada pusat perbeianjaan di

Kendal

t tV 1 •

----

----

_ _ j

i ' I M
1 i

..

.imhar. Pola Muhunsan Ban«yii;iii (Ionian (Jn«Uun«<in

Number : Dtirwis 108 1 ( S,v\uh> i
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Bcrdasarkan site >ang ada Kikasi pada pasar kendtil tli apii olch 4

jalan raxa uniuk itu pola sirkulasinxa di sesutiiktin pada penataan pola

sirkulasi di atas.

Ruang tlagtmg ptida pusai perbclanjaan ini sangai komplek xaim

icrdiri dari kios. his. retail toko dan supermarket. Pntuk iiu penataan unit

ruang dagang pada pusai Perbeianjaan di Rendtil menggunakan pola

sebagai berikut:

ill 111

! erltikig I anih

t
* 4 A

ici'Uiiup 2 tirtiii

♦ * * 4

t

I crhtika 1 arai tcrhuka i araii

(lainhar. Pola I nit Ruanw.lual Beli

Stmiher • Darwis i 0S4 iSucwitd)

Skeisa sirkulasi pada ruang pasar ''

sck under S-S

r

sckunder

sekunder

primer

llt:/is,l s,-i,'ll ///; I'J'J"

jrbuka ! arah
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B. Fasilitas- fasilitas Pendukung Pusat Perbeianjaan

a. Sarana Transportasi (terminal)

lerminal adalah prasarana transportasi jaian uniuk kepcrluan

menurunkan. menaikkan peuumpang. perpindahan intra atau antar

moda iransportasi serta mcngalur kedalangttn dan pembcrangkatan

kendaraan umum. kebcradaan terminal untuk membcrikan sarana

pelaxanan dan kemudahan pada masxartikal serta sebagai kaniong bagi

kendaraan umum supaxa tidak berhenti mcncari peuumpang di

sepanjang jaian dan menimhulkan kemacetan lain lintas.

lerminal berfungsi sebagai sarana pengendalian. Pcngaxxasan dan

peraturan arus/ sirkulasi kendaraan umum. Scdang tujuan dari terminal

adalah sebagai berikut : (dalam Arrx koestini. Penataan Pasar Paiur.

T(i.Vlill)

!) Ylemberikan pelaxanan kepada peuumpang dalam jasa

transportasi. sehingga akan menunjang kelaucaran

pergerakannxa.

2) 1erkoordinasinxa sarana transportasi dan memperlanear arus

sirkulasi peuumpang.

3) Membcrikan kenyamanan dan kcselamaiau.

• Klasifikasi terminal

Bcrdasarkan pelayanannxa terminal dapat di goiongkan menjadi 2

xaitu :'"

\) Terminal peuumpang. xaiiu lerminal \ang berllingsi uniuk

menurunkan dan menaikkan peniimpang. perpindahan

intra.-'antar moda transportasi scrla mcngalur kedatangan dan

keberangkalan kendaraan umum. fasilitas xang icrsedia untuk

terminal model ini adalah ruang uniuk peniimpang dan ruang

uniuk kendaraan.

ii/khiiig-iiihlttug tkin pcioiuran l\i icnlang lain lintas ilnn jugkuttiu jahm I'J'JP Diljcu

Pcr/iiibuiii'tui I hirnt Piishika knrva
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2) Termina! barang. xaitu lerminal uniuk membongkar tlan

memuat barang serta perpindahan intra antar moda transportasi.

fasilitas xang lersedia uniuk lerminal model ini adalah rating

untuk bongkar mtiat barang. pergudaugan tlan parkiran

kendaraan (iruk. trillerdtm Iain-Iain)

Berdtisarkan fungsiuxa termina! peniimpang xang icrtlapat pada

Pasar Rendal adalah termasiik dalam jcnis terminal peniimpang C.

xaiiu bcrfungsi melaxani kendartian umum untuk angkuian pedesaan.

• Unsur-unsur terminal

Terminal xang ada pada Pasar Renda! adalah bukan terminal

mclainkan hanxa sebagai terminal irtmsit atau hake sebab tidak

mempunxai unsur pengelola dalam terminal . Angkutan-angkulan xang

ada bemaung dalam sebuah organisasi (koperasi angkuian). I'nsur

xang ada dalam pengelola di lapangan adalah petugas parkir dan uang

parkir tcrsebut mastik dalam pendapatan Parian pasar.

• Kegiatan utama dalam terminal transit (halte) di Pasar Kendal

1) Regiatan peuumpang dan barang

r Datang uniuk mclakukan perjalanan

f Datang untuk datang untuk perpindahan rule perjalanan

r Sebagian peuumpang adalah pengguna pasar (penjuai dan

pembeli).

2) Regiatan kendaraan dan axxaknxa

r Masuk termina! dan mcnurunktin peniimpang.

r Ylemarkir kendaraan. membersihkan. menscrxis tlan antri.

r Menaikkan penumpting

r Reluar terminal .

5) kegiatan pengelola

r- Menjaga kcamanan dan kelertiban peniimpang dan kendaraan.

r Mengontro! keberangkalan dan ketangan angkuian.
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r Mcngalur sirkulasi dan parkir kendaraan.

-- Perawatan dan kebersihan terminal.

4) Regiatan penunjang

r Pelaxanan perdagangan dan kautin.

r kegiatan ibadah. loilet.dll.

• Pola sirkulasi dalam terminal

Pelaku utama dalam lerminal mempakan salah satufaktor dalam

mcncnlukan pola sirkulasi dalam lerminal. khiisusipxa penumpting dan

kendaraan umum. Alternatif xang akan di pakai dalam pengaturan

parkir untuk bis. xaitu menggunakan kontigurasi parkir pararcl jalur

bis searah dengan kedatangannxa ( arrival ).''

departure
////////////////////

arrival

(lambar. Pengaluran Parkir Bis

Stun her : 1 ruest Neiitert

sedangkan alternatif bentuk peron peniimpang terhadap sirkulasi

kendaraan xang akan di pakai xaitu pola peron pararcl. arah pcron

peniimpang searah dengan departure.'4

\T

departure
HP7

arrival

15 irncls \eiilcrl. architccs idata . tins Station. Loc/m ooti X son bid. London. P)"tt

14 Ibid
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b. Pertokoan

Pada pertokoan xang ada mempakan toko-toko xang, menjual

barang-barang kebutuhan sekunder scperli pakaian. makauan kecil.

emderdi! kendaraan. pcrhiasan dan barang-barang kebuluhan sekunder

kiiunxa. Sisicm pclaxanannxa menggunakan sKiem pelaxtintin persona!

service system (pembeli di laxani secttra langsung olch pramuniaga tii

bttlik counter) dan mengguntikan self sdcelion swem (pembeli

menetiri sendiri barang kchutuhannxa. dan mendapalktin nola uniuk

mclakukan pemhaxaran).

« I'citiku kegititan dan kebuluhan ruang patla pertokoan

I) Pedagang

r Pernilik'penxewa loko

r- Penjaga pclaxan kio

siiiiu-er . iiihuna

2) Pengunjung

Aklixitas pengunjung ptida loko xang menggunakan sisicm sell service

ipembch mcmihh barangnxa sendiri dan membaxarnxa ke kasir)

scbagai berikut :



RPDPSAIX PAS \R KPXDAi SPBAcAl PPS \f PPRBPI AN).VAN DI

KAWTAI !:N KPNDAP

Akiixiias di dalam loko-toko vang memakai sisicm personal service

(pembeli di laxani langsung olch pramuniaga di balik. counter), maka

diagramnxa adalah sebagai berikut :

siuiihcr . aihi/isa

5) Pengelola

c. Tempat parkir

Menurui Rubenstcin (Cenlra! Citx Mallxs. P)78l. sislem parkir di bagi

menjadi dua xaiiu ( dalam wibovxa. 1W8):

1 I Sistcm on street

Area parkir
• ) \ r

Area parkir

\ / I i

i char cicklii plan tckiji

( jxirkii' nicnjin'ok ke jalam I

Parkir kendaraan dapal di lakukan dengan bebas di sepanjang jaian.

sehingga dapat berhenti di depan toko yang di tuju.
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Dalam perancangan sistcm ini akan di pakai pada bangunan

shopping sireetnya. agar mempernuidah jalur sirkulasi

pengunjungnxa.

2) Sistcm a/fstreet \

Area parkir

i.eixir clektii i.tlan teiap I nouiian i

Pebar cfeklif jaian tetap. tidak dapat mengganggii kelanearan arus

lain lintas. Parkir kendaraan menjadi teratur dan lertip. Pntuk

sistcm parkii- ini di perluktm jtilur pejalan kaki untuk mcnujii ke

bangunan.

Dalam perancangan sistcm ini di pakai untuk jiengunjung pada

kawasan pusai perbclanjaan dan pengunjung pada bangunan

perbelanjaannxa pada khususipxa.

7j
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ANALISIS

IV. 1 Analisis Fungsi

Pusai perbeianjaan ini mempakan pcrvvujudan dari perbclanjaan

modern dengan pastir tradisional xang di harapkan dapat meningkatkan

daxa tarik bagi pengunjung. melalui square space sebagai alat pemerpadu

dari kedua jcnis tempat perbeianjaan tcrsebut.

Di sini square lebih di artikan sebagai ruang ierbuka uniuk

menghubungkan dan memperpadiikan fungsi ruang xang berbeda xaitu

aniara bangunan pusai perbeianjaan dengan fasiliias-fasilitas

pendukungnxa (pusai perbeianjaan modern, pasar tradisional. shopping

street, tempat parkir dan terminal transit). Ruang terbuka ini di fungsikan

uniuk:

I. Membcrikan wadali xang optimal, nxaman dan aman bagi pejaian kaki.

Disini square tlapai berupa hall ataupun pla/a .

• untuk hall dalam perancangan hall di leiakkan scbagai ruang

pemersatu pusat perbeianjaan modern dan pasar tradisionalnxa.

• Scdang pla/a sebagai pemersatu pusat perbeianjaan tiengan

fasilitas pendukungnxa. shopping street dan ruang Ierbuka xang

berlungsi sebagai ruang rekreasi. serta pemersatu terminal

transit dengan ruang-ruang lainnxa. Pla/a disini sebagai

pemersatu semua kegiatan pada pusat perbclanjaan.

(ib Robtisou Square

Siuitbei; it n n ( 'treat Luiiiling.coin

PI
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Pada pla/a orang dapat mclakukan pergerakan dengan bebtis karena pla/a

merupakan area \ang ui tujukan uniuk area pergcnikan. Disini peuuuniunti

dapat beristirahal sejenak mclepas Iclah dengtin duduk-dtiduk sambil

santai.

(ib I 'iipistil Spaces latin chef
Sitinbcr; 11 liar Ribti.org go nha lontlon

Square juga dapat bcrlaku sebagai siicltcr xaiiu ruang penghubung atau

ruang perantara xang berbeniuk linier untuk menghubungkan dua

ruang xang berjauhan satu sama lain, atau menghubungkan sederetan

ruang-ruang xang lidak mempunxai hubungan lansung salu sama lain.

Pb t'iree slieiier. Scotland

Sunihei; iiini. Arclittecbltir com siicltcr

PS
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P Membcrikan wadah bagi pedagang tiengan pcrsvaraian icricntu.

Sciain pemersatu dari semua ruang-ruting xang ada. square juga tli

iimgsikan sebagai wadah titan lempal uniuk rekrcasi xaitu Icrscdianva

rcstoran tcrhukti dan pedagang-pcdtigang dengan persvaratan Icrtentu

lamina.

111.2. Analisis Lokasi dan Site

I aktor kemudtihan pencapaian ke lokasi merupakau saltih satu

sxarai mutlak bagi sebuali bangunan puhlik. baik xtmg mempunxai fungsi

pelaxanan ijasa) maupun komersial. Sciain kemudahan pencapaian.

poiensi lingkungan juga sangat mendukung. Pencapaian ke lokasi pasar

dapat di iempuh tiengan miiilah. 'lerdapat sttrana transportasi xang

melcxvati pasar tcrsebut. scn.a adanxa terminal transit (hake) scbagai

fasilitas pendukung.

Pasar Renda! tcrdapal di dcs;i Rttuman Rom Rendal sang lerlctak

di pusat kota dengan Itias wilavah administrasi 2.77M.40 ha. Pasar Rendal

menempati luas lahan 5PR>75 m2 (bcrdasarkan perhitungan dari site plan

xang dipcroleh) dengan luas tanah pasar 40.0X2.d) m: xtmg lokasiina

dekat dengan Tempat Pelelangan Ikan Bandcngan dan dilalui jalur

ptiniura. I okasi ptisar beradti patla tanah xang relaiif datar.

Adapun halas-hatas llsik k>kasi tcrsebut adalah sebagai berikut :

Batas Iimur : Bcrbatasan dengan pemukimtin penduduk

Batas Seiatau : Bcrbatasan dcngaipjalan rax a utama (jalur panuira)

t!tin pertokoan.

Batas Ratal : Bcrbalasan denagan savxah

[Pitas i tara : Berbaltisan dengan saw ah



Ph. Pela Rola Rcnfi.il !._n_ 11 loi . p i r ptitla site

•J** % {"-^

dh. B!ok plan ptisar Rcntlai
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III.3. Analisis Kegiatan

Kegiatan-kegiatan ini akan tli kelompokkan bcrtiasarktin fasiiitas-

tasilitas >ang ada pada bangunan.

i. Pola kegiatan pada ruang dalam (ruang perbclanjaan)

• i'oia kegiaia n | icngtinjiiiig

*-

- >

•*—

pulang

parkir Berbelanja
atau rekreasi

..-.p.

Datang
- — •*>

k.
1

i

i
—

j j

1 l i

Makan,

minum

j p. Pain-

lain

dan

istirahat

• Poia kegiatan penjuai

datang parkir persiapan

Peila kegiatan pengelola

datang parkir kegiatan
utama

4!

kegiatan utama
( melayani)

Pengelolaan
barang

admimstrasi

service

pemeliharaan

pengelolaan

Persiapan

pulang

Pain-lain

(istirahat)

pulam
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BAdAl Pl'SAT PPRBPPAXJAAX DI

2. pola kegialan pada ruang luar

• pola kegiatan pengunjung

Datang
—*.

Aica

rekreasi

ir

parkir
*•

Ke bangunan
*•

pulang

a

„
Menikmati

—*
Pain -lain

Pola kegiatan penjuai

datang parkir persiapan

Pola kegiatan pengelola

datang parkir kegiatan
utama

4"1

kegiatan utama
( melavani)

Pengelolaan
barang

administrasi

service

pemeliharaan

pengelolaan

Persiapan

pulang

I Pain-lain
•I

(istirahat)

pulang
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III. 4 Analisis Kebutuhan Ruang

Sctelali mengctahui aktix itas-aktiv itas xang mungkin terjadi. maka

tii uapatkan kenuliman ruang >ang dapal mcvvadahi akliv ittis-akiix itas

icrscbut. klasifikasi ruang bcrdasarkan silatnxa adalah scbagai berikut;

• Ruang Publik. adalah ruang xtmg di pcrgunakan untuk kegiatan xang

bersiiat umum dan berisi aktixilas xtmg berhubungan dengan orang

banxak.

• Ruang Semi Publik. adalah ruang xang di pcrgunakan uniuk kegititan

bersiiat dominan umum tctapi juga mempunxai keientuan khusus.

• Ruang privat. adalah ruang xang di pcrgunakan untuk kegialan tertenUi

(khusus) tanpa melibatkan orang banxak.

• Ruang semi Privat adalah ruang xang di gunakan untuk kegiatan xang

lebih dominan bersiiat khusus teiapi juga di gunakan untuk kegiatan

xang umum.

Analisis kebutuhan ruang berdasarkan atas penzoningan;

AREA PUBLIK

RUANG

PERBELANJAAN

r Department Store

r Supermarket

r Retail (pertokoan)

r Pasar (ios &. kios)

r Ruang pameran

RUANG

REKREASI

i aman

Pia/a

AREA SEMI

PUBLIK

RUANG

PENGELOLA

r- Rg. Direksi

r Rg. karyawan

r Rg. Personalia

r Rg. famu

r Rg. Adminisirasi

r Rg. Rapat

r Rg. Dapur

RUANG

PENGADAAN

BARANG

Ruang
Penerii

barang
dudang

AREA PRIVAT

• RUANG

PELAYANAN

r Rg. Rcamanan

r lempal Ibadah

>- Pavatorv

r Rg. Cleaning
service

r Rg. Teknisi

r Rg. (iudang

• RUANG MESIN

Rg. (.ien/et

Rg. Travo
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Shelter

f i ian

Restaurant

Rg. permainan

Rg. Informasi

• RUANG PARKIR

^ Parkir

pengunjung
r Parkir

pcdagang
^ Parkir

pengelola dan
staff

r Parkir

angkuian
suplier

TERMINAL

TRANSIT

" A rea

kedatangan
r A rea

keberangkalan
*- Ruang lunggu

r Kios-kios

PRP

Ad.AI PI 'SAi PPRBPi.ANJAAN DI

(iarasi mobil

angkutan
suplier

44

^ Rg. vn-i;

" Kg. All!

r Rg. Ianki dan
pompa

RUANG

PELENGKAP

Wartel

A I'M
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III. 5 Analisis Dimensi Ruang

Pada fungsi-fungsi ruang icrtcnlu pada bangunan scperli

Supermarket. Ioko. restaurant dan perkantoran icrdapat beberapa modul

xttng spesilik. xaiiu:

* Penxajian barang pada super market

Sumber : Chiara. Jhosep i)c. Pime-sayer Standarts For hnihling

types SecondFdiiion ( Singapore: McGraw-Hill. p)83)

Penxajian barang pada Pertokoan

Sumber : Chiara. Jhosep De. Pime-sayer Standarts lor building

Pypes Second Pditton ( Singapore: McGraw-Hill. 1983)
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Analisis Besaran Ruang

No FASILITAS PUSAT MACAM JUMLAH UKURAN BPSARAN

PPRBFPANJAA RUANG UNIT RUANG

FASILITAS Supermarket ! 35 x 20 m2 700 m2

ROMPRSIP

Department store j 75 x 25 m2 1X75 m2

Restoran fast -s
14 x 18m2 252 m2

food 15 x 16 m2 240 m2

Retail loko

perbeianjaan

modern :

• Pi. 1 •
s 10 x 10 m2 200 m2

• 4 10 x 7.5 m2 300 m2

• 4 7.5 x 7.5 m2 225 m2

• It. 2 •
s 10x9m.2 180 m 2

•
~> 9 x 7.5 m2 i 35 m 2

* 3 it) x 7 m2 2 10 m 2

• 1
7 x 3 m 2 21 ni2

• 1
7.5 x 10 m2

7.5 x 7 m2

75 m2

52.5 ni2

• lis , 10x6 m2 240 m2
9 4

3.75 \7.5m2 56.25 m
• 2

l 0 x 7.5 ni2 375 in2
• 5

I0x7m2 420 m2
• 6

7.5x 7 ni2 105 m2
• 2

25 x K)m2 250m2

4n
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FASILITAS

PLNP'NJANG

Sirkulasi 20"nx luas It 0248 m2

V, >iti :'
SOX', 1 I ,., •->
_W.O \ l-tl!|„

t>"? : c. ... ~>
O /' . 1 .11 11 1 _

Si

Pa

-kulasi

stir tradisionai:

• i OS

20" <a

kering • 1 i 2 x. 22 m2 484 m2

• (> 2 x Id m,2 168 m2

•

•

6

i

2.4 \ 12 m.2

4 x 2lP4 m2

172.8 m2

! 16.8 m2

• 1.OS
• 2 4 x 1 1 i i2 88 m 2

daging
• 0 4 \ ! 0 i i2 80 m2

• 1 os ikiin
• 0

4 x !2i i2 144 m 2

• I oos ax un
• 4

4 x 12 i

4 x 10 i

i2

i2

192 m 2

40 m2

• Sirkulasi

Pertokoan

kios-kios

Rant in

Pos satpam

Rg. informasi

47

20° ox m2 797.6M2

• 14 8 x 10 m2

• 4 !0x6m2

• 61 3 x 5 m2

• i () 5 x 3 ni2

• 6 4x4 m2

• 1 20 x 40 m2

20 x 20 m2

4 x 4 m2

7x6 m 2

1 120 m2

240 m2

915 m2

90 m2

96 m2

80 m2

400 m2

64 m2

42 ni2



RTDFSAiN PASAR KP.NDAI

KARPPAI PN KPNDAP

4 RAdAl PUSAI PI.RI5PI.ANJAAN DI

Fasilitas serx is

Rg. danti

karxawau

Rg. Manager

Rg. Dircksi

Rg. Rapal

Rg. Ianui

Rg. 'lata usaha

Rg. Stat"

Dapur

<iudang

dlldtiilg

penv impaium

barang

(iudang

pcrakitan

Rg pencrimaann

barang

Rg. Pengadaan

barang

ATM

Wartel

l.avatorx

Iempat ibauah 2

Rg. (leaning 2

scrx ice

10 x /A nk

Pi x 7 m2

8 x 8 ni2

6 x 8 m 2

8x8 m2

(> x 8 m2

6 x 8 m2

6 x 4 in2

16 \ 8m2

14x8 m.2

16 x 10 m2

4 x 4 m2

4x4 m2

/ x IP ml

8 x 12 in2

6 x !0m2

4 x 10 m2

5 x 5 n)2

6 x 12 m2

5x6 rn 2

I 50 m2

/o m 2

04 m2

48 m2

64 m 2

48 in2

48 m2

24 ni2

128 m2

! 12 m2

!60 uk

16 m2

16 m2

!6m2

240 m2

120 m2

~>s m~>

144 ni2

60 m 2
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•BAG.At PUSAT PFRBPPAXIAAX Di

FAS I PITAS

RUANG LUAR

PARKIR

Rg, All!

MIT

( P„. ,.(
V ! <w II >^ I

Pla/a

Shelter

Rg. Rekrcasi:

• laman * I

kantin out

door

• sirkulasi

Parkir mohil luar

'lerminal transit

Mobil 63

Motor karvawan 73

99

Motor

pengunjung

Mobil suplier

Ruang bongkar

muat barang

sirkulasi

143

12

6x7 m2

6 x 8 m 2

l. . u ... ->
11 \ O I II _

55 x 25 m2

42 in2

48 m2

48 m2

8750 ui2

3 x 13(1 ni2 390 m2

3 x 65 ni2 195 m2

3 x 75 m2 225 m2

2 (5 x 15 )ni2 90 m2

77 x 27 in.

20V\ luas

laman

5 x 2.5 m2

2.5 x 5 in2

1 \ 2 m.2

1x 2 ni2

2.5x5 m2

20 x 20 m,2

17.5 x 17.5

m 2

20 "„x luas ii

basement

1375 m2

310.2 m2

1237.5 m2

4500m2

125 m2

146 m 2

286 m2

I 50 m2

400 ni2

306.25 m2

I 186.35 m2
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Analisa Pengelompokan Ruang Dagang

I. Perbclanjaan Modern

r Pantai I : supermarket, department store berupa retail-retail

u>ko >ang menxajikan periengkapan spcirt. shtipping shoes dan

barang kerajinan iaiigan untuk interior ruang.

*• Pantai II : Department store berupa pakaian jadi dan kain

r Pantai III : toko perhitisan. pcralalan rtimtth Itingga (barang

pecah-belah)

II. Pasar Tradisional

r Pt)S buah

r Fos sayur

r Pos bumbu dapur

r I.os daging

r Fos ikan

III. Shtipping street

f Kios

*• PcrltAoan

(Barang xtmg tli sajikan adalah barang. vang bersiiat kering.)

111.6 Analisa sirkulasi

Semua pola pergerakan. baik untuk kendaraan bermotor. orang.

barang maupun pelaxanan intern bersiiat linier dan semua jalur gerak/

jaian tcrsebut mempuinai titik awa! xang membawa pengguna uniuk

mcnelusuri urui-urut ruang ketiijuan akhir. ( Francis D.R.Ching. Arsitektur

bentuk dan susunannva. hal 270).

Pcnjabaran jalur pergerakan. adalah sebagai berikut :

• Pejaian kaki. dapal bcrbciok, berhenti scjenak dan istiraliai scsuka

hati. serta dapat mencrima perubahan vang tiba-tiba dalam

a rah in a.
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" kendaraan bcrmotor beroda. memiliki perubahan keecpalan dan

arah sccarti liba-liba dan xang lebih penting bahwa kendaraan

beroda membuluhkan sebuah jaian dengan kontur xtmg Indus xtmg

menggambarkan putarannv a.

Macam sirkulasi vang bcrkaiitin dengan perencanaan dtm pcranctingaji ini

adalah pelaku sikulasi padtt pusai perbeianjaan di Rendal. xaitu :

" Sirkulasi barang

• Sirkulasi angkuian

" Sirkulasi manusia

• Pola sirkulasi barang dan angkuian

Pendekatan xang di lakukan dalam. sirkulasi kendaraan penvalur

barang adaltih :

• l.cvvat jaian belakang atau tlttri samping bangunan.

• Menxediakan ruang untuk kegiatan-kegiatan tcrtcnlu.

Disiribusi atau penxeharan barangnxa adalah :

• Arah disiribusi barang di kclompokkan atas pengclompokkan

daerah pciaxanamna. Dalam hal ini icrdapat dua kelompok. xaiiu

dalam kota dan luar kola.

* Sartma angkutan xang menggunakan pick up xang di iraxekkan

sccara khusus untuk disiribusi barang titan di kelola khusus untuk

disiribusi barang khusus. sciain angkuian dari para pembeli sendiri.

* ! rckuensi dan volume pendistribnsian barang mengingal uilavah

xang harus di laxtmi banxak, maka berbeda dengtin frckuensi dan

volume barang datang. Dengan peiigaluran waktu dan jalur

disiribusi xang jclas. di harapkan setiap wilavah peiaxanan akan

dapat memperoleh bartmg dengan waktu xtmg sama.

• Menambah elemen-clemen luar (street furniture) schinggti membcrikan

kesan keruangan xang baik.
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Square berupa sebagai tempat untuk melclakktm clemen-

elemen ruang luar. Street furniture tcrsebut aniara lain (Rubenstcin

dalam Wihowo. 1998)

a) Sculpture

• Mempakan elemen penting vang bcrtindak sebtigai lota!

point ptitla suatu area ruang luar.

• Menjadi sensorx qualitx sebuali ruang titin membantu

uniuk menciptakan lingkungan xtmg diminali olch

masxartikal.

• Ukuran dan skala sclupture harus berhubungan dengan

setting sekilarnxa.

• Variasi bentuk vang lidak terbatas dan dapal di

ekspresikan ptida bahan-btilian scperli batti. logam.

kax u. plastik.

• koniras. melengkapi setting, dengan skaia vang bcsar.

h) Air mancur tltin kolam.

• Menjadi point pada suatu ruang luar.

sumber; www. dreadbuiidings.com

c) Bangku

• Dari heton bain dapat beriindak sebtigai elemen

sculpture.
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psai' pprmitanjaan di

sumber: www . Arehitecirure.com garden

Bangku dari ka\ u

d) ! .ampu penerangan

Fampu penerangan inernberikan aksenluasi terhadap

tlampak ianscape jaian sccara kescluruhan.

1ingkat pencahavaannva harus berxariasi scsuai tiengan

intensitas penggunaannxa lidak menimbulkan glare.

pantulan. iidak silau.

Fampu xang tiilanam pada tanah memberi elek visual

xang menarik.

Peneahaxaan memberi efek sebagai pengaruh sirkulasi.

Pencahavaan pada air maneur berkesan eiegan.

sumber: www. Archilecturc.com' garden
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Pcmbatasjaian (Bollard)

Bertindak sebtigai pcnghaiang vang mcmistilikan itilu lintas

kcndartian dan jalur pejaian kaki alau memberi transisi visual

aniara kedua area icrscbut.

• Soft btirier

• I lard harrier

Paving

• karakler material membentuk skala. pola. warna dan

texlur.

• Perlu mempcrhatikan kelahanan bahan dan tcknik

perawalannva.

Shelter

Untuk menxediakan Iempat duduk vang terlindung tlari unstir

cuaca.

Jam. tempat sampah dan pot tanaman

blemen lokal. menjadi fokus suatu ruang dtm land mark.

lanaman vegetasi

Fungsi vegetasi dalam perencanaan ruang luar adalah sebagai

berikut :

• Scbagai komponen pembentuk ruang

Iumbuhan dapat menegaskan ruang dengtin menciptakan

massa alau rongga. dengan membingkai ruang atau

pemandangan dengan bertindak scbagai suatu Pilar

belakang bagi suatu karakler lapak vang menarik

• Sebagai peugoniroi angin . hujan dtm sinar mattihtiri

• Sebagai pelindung dan pereduksi dan elek kebisingan

akibai pengguna kcndtiratm bermolor.
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III. 7 Analisis Sistem Utilitas

tijauai pusat pi-:rp»i;i.anjaan di

" Sistem jaringan air bersih

Menggunakan sumber air bersih vang tli amhil dari sumur vang

Icrdapat pada site. Sisicm distribusi air bersih ini menggunakan pompa

untuk mengalirkan air ke bak landon. lain didistribusikan ke unit-unit

xang membuluhkan.

Sumur Pompa
Bak

tampung Pompa

Di alirkan

keruang-ruang
dalam

bangunan

Sistcm jaringan air kolor dan drainase

Pembuangan air kolor dari kamar mandi dan air hujan di

alirkan ke riol kola sclclah melewaii bak kontrol.

Scdang uniuk buangan dari dapur di alirkan ke bak penangkap leniak

dulu. lain bak kontrol ke ritil kota. Scdang pembuangan koioran dari

\VC di salurkan pada septictank kcmudian berakhir ke sumur

peresapan.

Sistcm jaringan listriksumbcr jaringan listrik utama herasal dari PI X.

Setiap fungsi mempunxai jalur xang lerpisah. meskipun masih

dalam wadah salu pane!. Sebagai antisipasi akan putusnxa hubungan

lisirik dari sumber utama. maka di gunakan generator sebagai

penghasil listrik cadangan. deneralor tcrsebut di leiakkan di ruang

mekanikal xang memiliki akses lerpisah. sehingga lidak mengganggii

kenvanianan dalam bangiman.
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Sistem pemadam kcbakaran

Sarana pemadam kcbakaran memakai jcnis vang praklis dan

mudah di gunakan semua orang seperti Prolable I ire Fxtinguisher.

juga dengan sprinkler, dan I ire Alarm vang di tcmpalkan di beberapa

lokasi slratcgis di dalam btingunan. Sedangkan untuk pemadam di luar

area bangunan menggunakan I ire Ilidranl. dan memberi akses vang

mudah untuk mobil pemadam kcbakaran.

Sistem penangkai pair

Penangkal pair berfungsi menghindarkan bangunan dari

sambaran pair dengan cara menghubungkan kclebihan muatan

positif kearah arde (negalif) di bawah permukaan tanah.

Sistcm jaringan sainpah

.*- Pada bangunan bertingkat

Sistem pembuangan sampah di telapkan dengan penvediaan

iempat sampah pada tiap-iiap fasilitas. vang kcmudian ke I PS pada

jam-jam tertentu. Dari tempat sampah pada lantai dasar tli angkut

sccara langsung dengan gerobak I PS. scdang lantai-lantai alasnxa

dari tempat sampah oleh peiugas di masukkan kantong plastik.

Fain di pindahkan ke bawah melalui shaft sampah (kering dan

basah).

r Pada pasar iradisionalnva

^ Penataan btik-bak sampah vaitu dengan menenlukan pola

hubungan banguntm terhadap perempatan jaian xang ada

dan pada ruang dagang.

^ Volume sampah xang di iampung scsuai dengan jcnis

dagangan.
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Untuk barang dagangan vtmg mengliasilkan sampah dalam

jumiah besar, volume bak sampah juga akan lebih bcsar.

^ Pcnempatan bak-bak sampah di leiakkan di liap-tiap unit di

transfer ke bak sampah permanen vtmg tli leiakkan tli

lemptil vang strategis dan dapat di jangkau olch truk

sampah. Remudiann sampah. dan I'PS (tli dalam site) tli

buang ke ! PA (di luar site) oleh dinas kebcrsihan kota.

Sistcm komunikasi

llubungan ruang loko dan pengelola menggunakan

lelephon otomatie (PABX Private Auto Branch

Pxchange).
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KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN

PERANCANGAN

V.l KONSEP DASAR PERANCANGAN

Ronsep dasar perancangtin dari Redcsain Pasar Renda! Sebagai

Pusai Perbclanjaan di kabupateu Renda! ini adalah transformasi dari

"square" baik bentuk maupun fungsinva. Square dapat di artikan sebtigtii

persegi alaupun lapangan xaitu tanah fapang vang di Iimgsikan scbagai

tempal berkumpu! dengan berbagai kegialan rekrcasi di dalamnya. Square

juga berfungsi sebagai pemersatu dari kegiatan-kegiatan ruang vtmg

icrdapat di sekeliiingina.

Pusai perbeianjaan di kabupateu Rendal ini memiliki fasilitas

pendukung dengan fungsi ruang vang sangai berbeda. Sehingga di

bululikan sebuah pusat untuk mempcrsatukan ruang-ruang vang ada. [)i

sini square tli jadikan scbagai pusai dari ruang-ruang vang ada. kebutuhan

akan adanxa square alau ruang Ierbuka pada pusat perbeianjaan di Rendal

adalah scbagai berikut:

" Square di fungsikan sebagai hall

Hall ini di leiakkan pada ruang shopping center xaitu sebtigai titik

perlemiian dari dua kegialan perbeianjaan xang berbeda. Di sini

hall mempakan ruang pemersatu dari ruang perbeianjaan modern

dan pasar tradisional.

" Square di fungsikan sebtigai pla/a

Pla/a sebagai ruang pembtika alau ruang penvambut ptida pusai

perbeianjaan.

* Square di wujutkan sebagai shelter.

Shelter sebagai ruang pengarah menuju pusat perbclanjaan.

• Square di fungsikan sebagai ruang rekrcasi xaiiu berupa laman

tiengan fasilitas rekrcasi scperli rcstoran ierbuka.
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Ruang Ierbuka ini scbagai ruang rekrcasi. ruang bcristiraiial dengan

membcrikan fasilitas rekrcasi berupa reslauran ierbuka dengan

kumpulan beberapa kantin xang menggunakan I ruang makan

terbuka. Pedagang xang ada adalah pedagang xtmg mendapai ijin

tertentu.

Bentuk dan fungsi dari square inilali xang akan di iransformasikan ke

dalam bangunan sebagai dasar perancangan.

" Bcrdasarkan bentukina

Square

Persegi

^ Bentuk persegi meiuinjukkan scsuatu xang murni dan

rasionil

v Persegi mempakan bentuk xang slatis. netral dan

mempunxai arah tertentu.

Dalam bangunan di terapkan pada bentuk gubahan masa dengan

mengubah satu alau lebih dimensi-dimensinva dan tclap memiliki

identitas asalnxa.

Bentuk bersifal siabil dan simetris terhadap salu sumbu alau lebih,

Serta dapal mempcrtaliankan keteraturannva meskipun diubah

dimensiipva.

Dalam penerapannva akan di gunakan padti peerancangan bentuk

tiga dimensi dari semua masa vang ada.
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RPDPSAIX PASAR KPXDAP

KABl PA!FX KFXPAF

SFBAdAi PUSAT PFRBFFAX'f VAX DI

* Bcrdasarkan fungsinxa

v Square bcrfungsi scbagai lemptil untuk

herkumpul tiengan bcrbttgai akiitas rekrcasi di

dalamnxa.

^ Square juga bcrfungsi scbagai pusat dari ruang-

ruang tli sckelilingnva.

Dalam penerapannva scbagai konsep dasar padti bangunan utama

xaiiu square bcrfungsi scbagai Hall tlan bertindtik sebagai ruang

pcranlara untuk rnengkailkan atau menghubungkan 2 ruang xang

lerbagi oleh •jarak". Dua ruang icrscbut adalah 2 jcnis iempat

perbclanjaan ( modern dan tradisional).

T „4
i il-i!l

! empal
perbclanjaan

modern

J
1cmpai

1 pc rheluujaan

1 o

i

atlisiontil

l.exxat traiislormasi hentuk melalui- nitiniptiiasi abstrtik (pentimhtilian dan

peiigurangan heniuk persegi) guna mempertahanktm dtui nieinperkiia!

hentuk tiasanna (persegi).
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4 BAdA! PUSAT PPRBPT.AXjAAX D!

IV.2 DASAR PERANCANGAN SITE

1. ( k'icntasi Bangunan

\:X;'- "h
!AdT

• View utama bangunan ke arah sclatan atau kearah .11. Rax a Utama

(jalur panlura). guna membcrikan kejelasan pada pengunjung akan

pinlu masuk utama (main enteres) ke dalam bangunan pusat

perbclanjaan.

• View kearah baral. sebagai pengarah pinlu masuk bagi

pengunjung bcrkendaraan.

" View ke arah utara. pada bangunan di berikan banxak bukaan

untuk mendapalkan pengudaraan xang baik.

• View ke arah limur. sebagai pengarah jaian keluar dari site.

2. Sirkulasi pencapaian ke lokasi Bangunan

9%

L.
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p,AdAi pusat pi-:ri5p:i.anjaan Di

Dalam pencapaian kesite ini di bedakan menjadi liga alas kedalangan

pengunjung.

« I iiluk Main I'.uteres (pinlu masuk utama)

S Pencapaian ke site sccara langsung. xaitu suatu pencapaian

xang mengarah langsung ke suatu tempat masuk mlalui

sebuali jaian xtmg segaris dengan sumbu btingunan.

•/ Pelaku dalam main enieres ini adalah pengunjung dengan

jaian kaki.

• i ntuk pengunjung dengan memakai jasa angkuian. pencapaian ke

silenxa dengan cara berputar dengan mempcrpanjang uruttin

pencapaian dan mempertegas bentuk liga dimensi suatu bangunan

saat bergcrak mengelilingi bangunan tcrsebut.

• Pntuk pengunjung dengan kendtiraan pribadi. pencapaian ke sile

sccara tersamar. dengan mengubah arah jalur. untuk

mempcrpanjang uruttin pencapaian.

3. Ronileurasi Alur dcrak

SEBAGAI

PUSAT

Konfigurtisi a'ur gerak menggunakan ben'uk grid melalui perwtijudan

adama jalan-jalan vang saling berpolongan dan menciptakan bentuk

ruang-ruang persegi.
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